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PELAYANAN KEROHANIAN KRISTEN:  

DIMENSI TEOLOGIS, PASTORAL, DAN SOSIAL 

 

Abstrak 

Tulisan ini membahas pelayanan kerohanian Kristen sebagai suatu 

panggilan gerejawi yang utuh, yang mencakup dimensi teologis, 

pastoral, dan sosial. Dalam perspektif teologis, pelayanan kerohanian 

berakar pada penyataan Allah, karya keselamatan Kristus, dan pimpinan 

Roh Kudus, sehingga seluruh pelayanan gereja harus dipahami sebagai 

partisipasi dalam karya Allah yang menyelamatkan dan memperbarui. 

Dalam perspektif pastoral, pelayanan kerohanian menyentuh manusia 

secara konkret melalui penggembalaan, pendampingan, penghiburan, 

koreksi, pembentukan karakter, dan pemuridan, dengan memperhatikan 

pergumulan hidup manusia secara utuh. Dalam perspektif sosial, 

pelayanan kerohanian tidak berhenti pada relasi privat antara manusia 

dan Tuhan, tetapi terwujud dalam tanggung jawab gereja terhadap 

sesama, khususnya mereka yang lemah, miskin, tertindas, dan terluka. 

Tulisan ini menegaskan bahwa pemisahan antara ketiga dimensi tersebut 

akan menghasilkan pelayanan yang timpang: teologis tanpa pastoral 

menjadi dingin, pastoral tanpa teologis menjadi dangkal, dan sosial 

tanpa dasar rohani menjadi kehilangan pusat Kristosentris. Oleh karena 

itu, gereja dipanggil untuk mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut 

agar pelayanan kerohanian benar-benar menghadirkan Injil secara utuh: 

berakar pada Allah, menyentuh manusia, dan berdampak bagi dunia. 

Dalam konteks modern yang ditandai oleh individualisme, relativisme, 

digitalisasi, kerapuhan relasi, dan tantangan sosial yang kompleks, 

integrasi pelayanan kerohanian Kristen menjadi semakin mendesak. 
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Dengan demikian, gereja dapat tetap setia pada identitasnya sebagai 

tubuh Kristus yang menyembah, menggembalakan, dan melayani dunia. 

Kata Kunci 

Pelayanan kerohanian Kristen, dimensi teologis, dimensi pastoral, 

dimensi sosial, gereja, pemuridan, penggembalaan, spiritualitas 

Kristen, tanggung jawab sosial, tubuh Kristus 

 

Pelayanan Kerohanian Kristen: Dimensi Teologis, Pastoral, dan Sosial 

Pendahuluan 

Pelayanan kerohanian Kristen merupakan salah satu inti kehidupan 

gereja yang paling mendasar dan paling menentukan. Gereja dapat 

memiliki gedung yang megah, sistem organisasi yang tertata, program 

yang berlimpah, dan berbagai kegiatan yang tampak hidup. Namun jika 

pelayanan kerohaniannya lemah, maka seluruh bangunan kehidupan 

gerejawi itu akan kehilangan kedalaman, arah, dan daya transformasinya. 

Sebaliknya, gereja yang mungkin sederhana secara fasilitas, tetapi kuat 

dalam pelayanan kerohanian, sering kali justru menjadi komunitas yang 

hidup, sehat, menguatkan, dan memberi pengaruh besar bagi 

masyarakat sekitarnya. 

Mengapa demikian? Karena pelayanan kerohanian Kristen menyangkut 

pusat dari kehidupan iman itu sendiri. Ia berkaitan dengan bagaimana 

manusia dibawa kepada perjumpaan dengan Allah, dibentuk oleh 

firman-Nya, dipulihkan dari dosa dan luka, diteguhkan dalam 

pengharapan, dibimbing dalam perjalanan hidup, dan diutus untuk 

menjadi saksi Kristus di dunia. Dengan kata lain, pelayanan kerohanian 

bukan sekadar aktivitas tambahan dalam gereja, melainkan jantung dari 

panggilan gereja sebagai tubuh Kristus. 

Namun, pelayanan kerohanian Kristen tidak dapat dipahami secara 

sempit. Dalam praktik gerejawi, istilah “pelayanan kerohanian” kadang 
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dibatasi hanya pada kegiatan ibadah, khotbah, doa, atau konseling 

rohani. Semua itu memang bagian penting, tetapi masih belum cukup 

untuk menggambarkan keluasan dan kedalaman pelayanan kerohanian 

yang sejati. Pelayanan kerohanian Kristen mempunyai dimensi yang lebih 

luas dan lebih utuh. Ia memiliki dimensi teologis, karena berakar pada 

penyataan Allah, karya Kristus, dan pimpinan Roh Kudus. Ia memiliki 

dimensi pastoral, karena menyangkut penggembalaan jiwa, 

pendampingan manusia dalam segala pergumulan hidupnya, dan 

pembentukan karakter yang serupa dengan Kristus. Ia juga memiliki 

dimensi sosial, karena kehidupan rohani yang sejati tidak berhenti pada 

ruang privat, melainkan mewujud dalam kasih, keadilan, belas kasihan, 

dan tanggung jawab terhadap dunia. 

Ketiga dimensi ini sering kali dipisahkan secara tidak tepat. Ada gereja 

yang sangat kuat secara teologis, tetapi kurang peka secara pastoral; 

pengajarannya benar, tetapi jemaat merasa tidak sungguh didengar atau 

didampingi. Ada gereja yang sangat hangat secara pastoral, tetapi lemah 

secara teologis; pelayanannya terasa ramah, tetapi tidak cukup 

membangun dasar iman yang kokoh. Ada pula gereja yang aktif secara 

sosial, tetapi kurang mendalam secara spiritual; ia bergerak banyak di 

masyarakat, tetapi akar Kristosentris dan kehidupan doanya melemah. 

Pemisahan seperti ini mengurangi keutuhan pelayanan gereja. Padahal, 

pelayanan kerohanian Kristen yang sehat semestinya mengintegrasikan 

ketiga dimensi tersebut. 

Dalam dunia modern, kebutuhan akan integrasi ini semakin mendesak. 

Masyarakat masa kini menghadapi berbagai tantangan yang kompleks: 

perubahan budaya yang cepat, krisis identitas, individualisme, tekanan 

ekonomi, kesehatan mental yang rapuh, pluralisme nilai, keretakan 

keluarga, penyalahgunaan teknologi, dan berbagai bentuk ketidakadilan 

sosial. Dalam situasi seperti ini, gereja tidak cukup hanya berbicara 

tentang keselamatan dalam arti yang sangat sempit, dan juga tidak 

cukup hanya hadir secara sosial tanpa membawa manusia kepada 
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Kristus. Gereja dipanggil untuk menghadirkan Injil secara utuh: Injil yang 

menyentuh akal budi, memulihkan hati, membimbing hidup, dan 

mentransformasikan relasi sosial. 

Tulisan ini bertujuan menjelaskan secara mendalam pelayanan 

kerohanian Kristen dalam tiga dimensi yang saling terkait: teologis, 

pastoral, dan sosial. Pembahasan akan dimulai dari dasar teologis 

pelayanan kerohanian, lalu bergerak kepada hakikat dimensi pastoral 

dalam penggembalaan gereja, dan selanjutnya melihat dimensi sosial 

sebagai buah alami dari kehidupan rohani yang sehat. Dengan cara ini, 

diharapkan muncul pemahaman bahwa pelayanan kerohanian Kristen 

bukanlah sekadar upaya menjaga religiositas jemaat, melainkan 

partisipasi gereja dalam karya Allah yang menyelamatkan, memulihkan, 

dan memperbarui manusia serta dunia. 

1. Hakikat Pelayanan Kerohanian Kristen 

Sebelum membahas dimensi-dimensinya, kita perlu lebih dahulu 

memahami hakikat pelayanan kerohanian Kristen. Pada dasarnya, 

pelayanan kerohanian Kristen adalah seluruh bentuk pelayanan yang 

bertujuan membawa manusia kepada relasi yang benar dengan Allah, 

menolong mereka bertumbuh dalam iman, memulihkan batin mereka, 

membentuk karakter mereka menurut Kristus, dan memampukan 

mereka hidup sebagai murid dan saksi-Nya di dunia. 

Dalam pengertian ini, pelayanan kerohanian tidak hanya berkaitan 

dengan “hal-hal rohani” dalam arti sempit. Justru karena berpusat pada 

Allah yang hidup, pelayanan kerohanian menyentuh seluruh kehidupan 

manusia. Ia tidak hanya mengurusi jiwa secara abstrak, melainkan 

menyentuh pikiran, emosi, kehendak, relasi, tubuh, keluarga, pekerjaan, 

dan tanggung jawab sosial. Pelayanan kerohanian tidak memisahkan 

manusia dari realitas hidupnya; ia justru membawa terang Tuhan masuk 

ke dalam seluruh realitas itu. 
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Hakikat pelayanan kerohanian juga berkaitan erat dengan kenyataan 

bahwa manusia adalah makhluk yang membutuhkan Allah. Manusia 

bukan hanya makhluk biologis, sosial, dan psikologis, tetapi juga 

makhluk spiritual. Ia diciptakan menurut gambar Allah dan karena itu 

memiliki kapasitas untuk berelasi dengan Penciptanya. Ketika relasi ini 

rusak oleh dosa, seluruh hidup manusia menjadi terdistorsi. Karena itu, 

pelayanan kerohanian Kristen bukan sekadar memberi motivasi, 

melainkan membawa manusia kepada pemulihan hubungan dengan 

Allah melalui Kristus. 

Di sinilah keunikan pelayanan kerohanian Kristen dibanding bentuk-

bentuk bantuan manusiawi lainnya. Pelayanan kerohanian Kristen 

berakar pada Injil. Ia berangkat dari keyakinan bahwa Allah telah 

menyatakan diri-Nya, bahwa Kristus telah datang untuk menyelamatkan, 

bahwa Roh Kudus bekerja membarui, dan bahwa gereja dipanggil 

menjadi alat kasih karunia Allah. Dengan demikian, pelayanan 

kerohanian Kristen bukanlah produk kecerdasan manusia semata, tetapi 

partisipasi dalam karya Allah sendiri. 

Namun pelayanan ini tidak pernah boleh dimengerti hanya secara 

vertikal. Justru ketika seseorang diperdamaikan dengan Allah, ia 

dipanggil hidup dalam relasi yang baru dengan sesama. Kasih kepada 

Allah menuntun kepada kasih kepada manusia. Pengalaman 

pengampunan melahirkan kerelaan mengampuni. Penyembahan yang 

benar menghasilkan kehidupan yang adil. Jadi, hakikat pelayanan 

kerohanian Kristen selalu memiliki arah keluar. Ia membentuk manusia 

untuk hidup di hadapan Allah dan sekaligus hidup bagi sesama. 

Karena itu, pelayanan kerohanian Kristen memiliki karakter yang bersifat 

formative, restorative, dan missional. Ia formatif karena membentuk 

pribadi dan komunitas. Ia restoratif karena memulihkan yang rusak oleh 

dosa dan luka. Ia misional karena mengutus umat untuk menjadi terang 

dan garam di dunia. Tiga sifat ini menjadi dasar mengapa pelayanan 
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kerohanian harus dipahami secara teologis, pastoral, dan sosial secara 

serentak. 

2. Dimensi Teologis: Allah sebagai Sumber, Isi, dan Tujuan Pelayanan 

Dimensi pertama dari pelayanan kerohanian Kristen adalah dimensi 

teologis. Ini berarti bahwa pelayanan kerohanian harus dipahami dari 

sudut Allah: siapa Allah, bagaimana Ia menyatakan diri-Nya, apa yang 

telah Ia kerjakan di dalam Kristus, dan bagaimana Roh Kudus bekerja 

dalam gereja. Tanpa dasar teologis yang kuat, pelayanan kerohanian 

akan kehilangan identitasnya dan mudah berubah menjadi sekadar 

motivasi moral, terapi psikologis, atau program sosial. 

2.1 Allah sebagai sumber pelayanan 

Pelayanan kerohanian Kristen berawal dari Allah, bukan dari kebutuhan 

organisasi gereja semata. Allah adalah sumber pelayanan karena Dialah 

yang pertama-tama bertindak. Dalam Alkitab, Allah adalah Allah yang 

mencari, memanggil, menyelamatkan, menguduskan, dan mengutus. 

Inisiatif selalu datang dari-Nya. Manusia tidak merancang keselamatan; 

manusialah yang diselamatkan. Gereja pun tidak menciptakan misinya 

sendiri; gerejalah yang dipanggil untuk mengambil bagian dalam misi 

Allah. 

Kesadaran ini sangat penting. Pelayanan kerohanian bukan proyek 

manusia untuk menunjukkan kesalehan, melainkan respons terhadap 

kasih karunia Allah. Pelayan Tuhan bukan pemilik pelayanan, melainkan 

pengelola amanat ilahi. Gereja bukan pusat dari dirinya sendiri, 

melainkan alat di tangan Allah. Tanpa kesadaran ini, pelayanan mudah 

berubah menjadi ajang ego, pencitraan rohani, atau perebutan kuasa. 

2.2 Kristus sebagai isi pelayanan 

Dimensi teologis juga menegaskan bahwa Kristus adalah isi pelayanan 

kerohanian. Segala pelayanan gereja pada akhirnya harus membawa 

manusia kepada Kristus. Pengajaran tanpa Kristus akan menjadi sekadar 
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moralitas. Konseling tanpa Kristus akan berubah menjadi nasihat umum. 

Diakonia tanpa Kristus akan menjadi kemanusiaan yang kehilangan 

pusat rohaninya. Kristus adalah inti dari Injil, inti dari keselamatan, inti 

dari gereja, dan inti dari seluruh pelayanan. 

Ini berarti bahwa pelayanan kerohanian harus bersifat Kristosentris. 

Kristus bukan hanya topik pengajaran, tetapi pusat orientasi hidup umat. 

Ia adalah Gembala yang baik, Imam Besar yang berbelas kasihan, Guru 

yang benar, dan Raja yang memerintah dalam kasih. Semua pelayanan 

gereja—baik khotbah, doa, sakramen, penggembalaan, pemuridan, 

maupun pelayanan sosial—harus menolong umat semakin mengenal, 

mengasihi, dan mengikuti Kristus. 

2.3 Roh Kudus sebagai pelaku pembentukan 

Dimensi teologis juga menegaskan peran Roh Kudus. Pelayanan 

kerohanian Kristen tidak dapat bergantung semata-mata pada 

kemampuan manusia. Pengkhotbah dapat berbicara, konselor dapat 

mendengar, gereja dapat menyusun program, tetapi hanya Roh Kudus 

yang sanggup menginsafkan, membaharui, menghibur, dan 

menguduskan hati manusia. Kesadaran ini membebaskan gereja dari dua 

ekstrem: kesombongan seolah hasil pelayanan berasal dari kecakapan 

sendiri, dan keputusasaan seolah semuanya tergantung pada kekuatan 

manusia. 

Roh Kudus bekerja melalui firman, doa, sakramen, komunitas, dan 

kehidupan sehari-hari umat. Ia membentuk karakter, memberi karunia, 

meneguhkan dalam penderitaan, dan memimpin gereja ke dalam 

kebenaran. Karena itu, pelayanan kerohanian yang sehat selalu 

bersandar pada Roh Kudus dan terbuka pada pimpinan-Nya. 

2.4 Firman Tuhan sebagai norma dan nutrisi 

Teologi pelayanan kerohanian juga menempatkan firman Tuhan sebagai 

norma utama. Firman bukan hanya materi khotbah, tetapi standar 

kebenaran dan sumber nutrisi rohani. Dalam dunia yang penuh opini, 
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ideologi, dan relativisme, firman memberi arah. Ia menegur, mengajar, 

menghibur, dan membentuk. Pelayanan kerohanian yang terputus dari 

firman akan kehilangan daya pembeda dan mudah terbawa arus budaya. 

Namun firman juga bukan sekadar bahan intelektual. Ia adalah firman 

hidup yang membentuk hati. Karena itu, gereja perlu mengajarkan 

firman secara mendalam sekaligus relevan. Jemaat perlu dibantu bukan 

hanya memahami isi Alkitab, tetapi juga menghidupinya dalam 

keputusan konkret: relasi keluarga, pekerjaan, keuangan, moralitas, 

teknologi, dan pelayanan. 

2.5 Eskatologi dan pengharapan 

Dimensi teologis pelayanan kerohanian juga terkait dengan 

pengharapan akan Kerajaan Allah yang sempurna. Gereja hidup di antara 

“sudah” dan “belum.” Keselamatan telah dikerjakan oleh Kristus, tetapi 

dunia belum sepenuhnya dipulihkan. Karena itu, pelayanan kerohanian 

selalu mengandung unsur pengharapan. Gereja melayani dengan 

kesadaran bahwa Tuhan sedang membarui segala sesuatu, sekaligus 

dengan realism bahwa dunia masih terluka oleh dosa. Pengharapan ini 

membuat gereja tidak sinis terhadap dunia, tetapi juga tidak naif. 

Dengan demikian, dimensi teologis menjaga pelayanan kerohanian tetap 

berakar dalam Allah Tritunggal, berpusat pada Kristus, dituntun Roh 

Kudus, dibimbing firman, dan diarahkan pada pengharapan Kerajaan 

Allah. 

3. Dimensi Pastoral: Menggembalakan Manusia Secara Utuh 

Jika dimensi teologis memberi dasar dan arah, maka dimensi pastoral 

memperlihatkan bagaimana pelayanan kerohanian menyentuh hidup 

manusia yang konkret. Pelayanan pastoral berhubungan dengan 

penggembalaan, pendampingan, penghiburan, peneguhan, koreksi, dan 

pembentukan umat dalam realitas keseharian mereka. Ia bertolak dari 

keyakinan bahwa manusia yang dilayani oleh gereja bukan sekadar 
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“anggota,” tetapi pribadi yang membawa cerita hidup, luka, harapan, 

dosa, ketakutan, dan pencarian makna. 

3.1 Pastoral sebagai pelayanan kehadiran 

Salah satu inti dari dimensi pastoral adalah kehadiran. Dalam banyak 

kasus, yang pertama-tama dibutuhkan seseorang bukan jawaban 

teologis yang rumit, tetapi kehadiran yang mendengar, menemani, dan 

tidak menghakimi. Seorang ibu yang kehilangan anak, seorang pemuda 

yang depresi, seorang suami-istri yang rumah tangganya retak, atau 

seorang lansia yang kesepian—semuanya membutuhkan gereja yang 

hadir. Kehadiran pastoral adalah bentuk kasih yang sangat konkret. 

Yesus sendiri melayani dengan kehadiran. Ia tidak hanya berkhotbah 

kepada massa, tetapi juga berbicara dengan Nikodemus di malam hari, 

duduk bersama perempuan Samaria, menyentuh orang kusta, dan 

menangis di depan kubur Lazarus. Ia hadir bagi orang-orang secara 

personal. Gereja yang ingin melayani secara pastoral harus belajar dari 

pola ini. 

3.2 Pastoral sebagai pendampingan pergumulan hidup 

Dimensi pastoral menyadarkan kita bahwa kehidupan rohani tidak 

pernah terpisah dari pergumulan hidup. Orang datang ke gereja 

membawa masalah ekonomi, konflik keluarga, trauma masa lalu, 

kecanduan, pergumulan seksualitas, kegagalan studi, tekanan pekerjaan, 

dan berbagai luka yang tidak selalu tampak. Pelayanan kerohanian yang 

sejati tidak boleh menutup mata terhadap hal-hal ini. 

Pendampingan pastoral berarti menolong jemaat membaca hidup 

mereka di bawah terang firman dan kasih karunia Allah. Terkadang itu 

berarti mendengarkan dengan sabar. Terkadang berarti menegur dengan 

kasih. Kadang berarti mengajak orang bertobat. Kadang berarti 

membantu mereka mencari bantuan profesional. Yang penting, gereja 

tidak membiarkan umat berjalan sendiri dalam kegelapan. 
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3.3 Pastoral dan pembentukan karakter 

Pelayanan pastoral tidak berhenti pada pemulihan dari krisis. Ia juga 

bertujuan membentuk karakter Kristen. Gereja dipanggil bukan hanya 

menolong orang “merasa lebih baik,” tetapi membantu mereka 

bertumbuh menjadi lebih serupa dengan Kristus. Karena itu, dimensi 

pastoral harus mencakup pembinaan karakter: kejujuran, penguasaan 

diri, kesabaran, kerendahan hati, keberanian moral, dan kasih. 

Pembentukan ini berlangsung melalui pengajaran, keteladanan, disiplin 

rohani, komunitas, dan pengalaman hidup yang diolah dalam terang 

firman. Seorang pelayan pastoral yang bijak tidak hanya bertanya, “Apa 

masalahmu?” tetapi juga, “Pribadi seperti apa yang sedang Tuhan bentuk 

melalui perjalanan hidupmu?” 

3.4 Pastoral dalam konteks keluarga dan generasi 

Dimensi pastoral juga menyentuh keluarga. Banyak masalah rohani 

sebenarnya terkait dengan relasi keluarga yang rapuh. Karena itu, gereja 

perlu menggembalakan keluarga, bukan hanya individu. Pembinaan 

pernikahan, parenting, pendampingan bagi orang tua tunggal, perhatian 

kepada anak-anak dan lansia, serta penyembuhan luka relasi merupakan 

bagian dari tugas pastoral. 

Di samping itu, gereja perlu memperhatikan generasi muda secara 

khusus. Mereka hidup dalam dunia yang cepat berubah, penuh distraksi, 

tekanan identitas, dan kegelisahan masa depan. Pastoral kepada 

generasi muda menuntut pendekatan yang mendengar, dialogis, dan 

membimbing, bukan hanya menginstruksikan. 

3.5 Pastoral dan kesehatan mental 

Dalam dunia kontemporer, dimensi pastoral juga harus peka terhadap 

kesehatan mental. Gereja tidak boleh menyederhanakan semua 

persoalan menjadi “kurang iman” atau “kurang doa.” Banyak orang yang 

sungguh percaya tetapi tetap bergumul dengan kecemasan, depresi, 
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trauma, dan kelelahan. Pelayanan pastoral perlu mengintegrasikan doa, 

firman, empati, komunitas, dan bila perlu kerja sama dengan konselor 

atau psikolog. Ini bukan tanda kurang rohani, melainkan tanda gereja 

yang dewasa dalam memandang manusia secara utuh. 

Dengan demikian, dimensi pastoral menegaskan bahwa pelayanan 

kerohanian Kristen harus bersifat personal, relasional, membentuk, dan 

memulihkan. Ia menghadirkan kasih Kristus bagi manusia konkret di 

tengah kompleksitas hidupnya. 

4. Dimensi Sosial: Iman yang Berwujud dalam Kasih dan Keadilan 

Jika dimensi teologis berakar pada Allah dan dimensi pastoral 

menyentuh manusia secara pribadi, maka dimensi sosial memperlihatkan 

bahwa pelayanan kerohanian Kristen selalu memiliki implikasi publik. 

Kehidupan rohani yang sejati tidak dapat berhenti pada relasi privat 

dengan Tuhan. Ia harus bergerak keluar menuju kasih yang nyata, 

kepedulian terhadap yang lemah, dan tanggung jawab terhadap 

kehidupan bersama. 

4.1 Dasar sosial dari iman Kristen 

Dimensi sosial dari pelayanan kerohanian berakar pada hakikat kasih 

Kristen itu sendiri. Kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama adalah 

dua perintah terbesar yang tidak dapat dipisahkan. Karena itu, gereja 

yang sungguh hidup rohani akan peka terhadap penderitaan manusia di 

sekitarnya. Ia tidak bisa tenang beribadah sementara menutup mata 

terhadap kemiskinan, ketidakadilan, dan penindasan. 

Iman Kristen juga berbicara tentang martabat manusia sebagai gambar 

Allah. Setiap manusia berharga, tidak boleh direduksi menjadi alat, dan 

layak diperlakukan dengan hormat. Dari sini lahir tanggung jawab sosial 

gereja: membela yang lemah, melayani yang menderita, dan ikut 

membangun kehidupan bersama yang lebih manusiawi. 

4.2 Pelayanan sosial sebagai buah spiritualitas 
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Dimensi sosial bukan lawan dari spiritualitas, melainkan buahnya. Orang 

yang sungguh dipulihkan oleh kasih karunia akan terdorong mengasihi. 

Gereja yang sungguh dibentuk oleh firman akan semakin peka terhadap 

ketidakadilan. Komunitas yang sungguh hidup dalam persekutuan akan 

lebih siap berbagi dengan yang kekurangan. Maka pelayanan sosial tidak 

boleh dilihat sebagai “agenda sampingan,” tetapi sebagai ekspresi alami 

dari kehidupan rohani yang sehat. 

Misalnya, ketika gereja mengadakan doa syafaat bagi masyarakat, doa 

itu seharusnya membuka mata jemaat terhadap kebutuhan masyarakat. 

Ketika gereja memberitakan firman tentang kasih, firman itu seharusnya 

menggerakkan tindakan nyata. Ketika gereja merayakan perjamuan 

kudus sebagai tanda tubuh Kristus, itu seharusnya mengingatkan jemaat 

bahwa mereka dipanggil hidup dalam solidaritas, bukan egoisme. 

4.3 Bentuk-bentuk tanggung jawab sosial 

Dimensi sosial dapat diwujudkan dalam banyak bentuk: diakonia bagi 

orang miskin, pelayanan kesehatan, pendidikan, pendampingan korban 

kekerasan, pemberdayaan ekonomi, perhatian terhadap disabilitas, 

dukungan bagi kesehatan mental, pelayanan kepada lansia, penanganan 

bencana, hingga kepedulian ekologis. Bentuknya dapat berbeda 

menurut konteks gereja, tetapi prinsipnya sama: gereja hadir sebagai 

saluran kasih Allah. 

4.4 Keadilan dan belas kasihan 

Dalam dimensi sosial, gereja dipanggil bukan hanya menolong secara 

karitatif, tetapi juga membangun keadilan. Belas kasihan penting, tetapi 

tidak cukup jika akar ketidakadilan dibiarkan. Misalnya, memberi 

bantuan makanan kepada keluarga miskin itu baik, tetapi gereja juga 

dapat bertanya bagaimana ikut memperkuat pendidikan, keterampilan, 

atau akses ekonomi mereka. Menolong korban kekerasan itu penting, 

tetapi gereja juga perlu membangun budaya yang menghormati 

martabat manusia dan menolak penyalahgunaan kuasa. 
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4.5 Kesaksian publik gereja 

Dimensi sosial juga berarti bahwa gereja memiliki kesaksian publik. 

Dunia melihat bukan hanya apa yang gereja katakan, tetapi juga apa 

yang gereja lakukan. Dalam masyarakat yang penuh kecurigaan terhadap 

agama, gereja dapat menghadirkan kesaksian yang kuat ketika 

rohaninya mendalam dan sosialnya nyata. Gereja yang peduli pada 

lingkungan, memberi ruang bagi yang tertolak, mendampingi yang 

terluka, dan tetap rendah hati akan lebih mudah dipercaya saat 

memberitakan Injil. 

Dengan demikian, dimensi sosial menunjukkan bahwa pelayanan 

kerohanian Kristen harus menyentuh struktur kehidupan, relasi sosial, 

dan dunia nyata. Ia tidak berhenti di altar, tetapi bergerak ke jalanan, 

rumah, sekolah, rumah sakit, tempat kerja, dan ruang publik. 

5. Integrasi Ketiga Dimensi: Teologis, Pastoral, dan Sosial 

Setelah melihat masing-masing dimensi, kini penting untuk menegaskan 

bahwa pelayanan kerohanian Kristen yang sehat harus mengintegrasikan 

ketiganya. Tanpa integrasi, pelayanan gereja akan timpang. 

Jika pelayanan hanya kuat secara teologis tetapi lemah secara pastoral, 

gereja mungkin benar dalam ajaran, tetapi dingin dalam relasi. Jemaat 

dapat mendengar firman yang baik, tetapi tidak sungguh merasa 

digembalakan. Dalam situasi ini, teologi berisiko menjadi keras dan 

abstrak. 

Jika pelayanan kuat secara pastoral tetapi lemah secara teologis, gereja 

mungkin terasa hangat dan akrab, tetapi jemaat tidak dibentuk dengan 

dasar iman yang kokoh. Mereka bisa merasa diterima, tetapi mudah 

goyah ketika menghadapi pertanyaan besar, ajaran sesat, atau godaan 

zaman. 

Jika pelayanan kuat secara sosial tetapi lemah secara rohani, gereja 

mungkin aktif dan dihargai masyarakat, tetapi perlahan bisa kehilangan 
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jati diri Kristennya. Pelayanan sosial berubah menjadi aktivisme tanpa 

napas Injil. Orang ditolong, tetapi tidak dibawa kepada Kristus sebagai 

sumber hidup. 

Karena itu, integrasi adalah kunci. Dimensi teologis memastikan bahwa 

pelayanan berakar pada Allah dan Injil. Dimensi pastoral memastikan 

bahwa pelayanan menyentuh manusia secara utuh dan penuh kasih. 

Dimensi sosial memastikan bahwa pelayanan tidak berhenti dalam ruang 

privat, tetapi menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah di dunia. 

Bayangkan sebuah gereja yang berkhotbah dengan mendalam tentang 

Kristus, mendampingi jemaat yang sakit dan terluka dengan sabar, serta 

membuka klinik murah atau beasiswa bagi masyarakat miskin di 

sekitarnya. Di gereja seperti ini, ketiga dimensi itu saling meneguhkan. 

Teologi memberi akar. Pastoral memberi wajah manusiawi. Sosial 

memberi buah nyata. Inilah gambaran pelayanan kerohanian yang utuh. 

6. Tantangan Modern terhadap Pelayanan Kerohanian Kristen 

Dalam konteks modernisasi, pelayanan kerohanian Kristen menghadapi 

banyak tantangan. Salah satu yang paling menonjol adalah 

kecenderungan memisahkan hal rohani dari hal sosial. Budaya modern 

sering menganggap agama sebagai urusan privat, sedangkan kehidupan 

publik dianggap domain netral. Akibatnya, gereja bisa tergoda menarik 

diri dan membatasi diri pada ibadah, doa, dan program internal. Ini 

bertentangan dengan hakikat gereja sebagai tubuh Kristus yang diutus 

ke dunia. 

Tantangan lain adalah budaya instan dan dangkal. Masyarakat modern 

terbiasa dengan kecepatan, hasil cepat, dan informasi singkat. 

Spiritualitas yang mendalam—yang memerlukan doa, perenungan, 

kesabaran, dan pembentukan karakter—sering terasa berat. Gereja lalu 

bisa tergoda membuat pelayanan yang hanya menarik perhatian, tetapi 

tidak membangun akar. 
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Teknologi digital juga menjadi tantangan ganda. Di satu sisi, ia memberi 

peluang besar bagi pelayanan. Di sisi lain, ia merebut perhatian, 

membentuk relasi yang dangkal, dan menumbuhkan budaya pencitraan. 

Pelayanan kerohanian harus menolong umat hidup bijaksana di dunia 

digital, bukan sekadar mengutuk teknologi atau menelannya mentah-

mentah. 

Tantangan lain adalah relativisme moral dan pluralisme nilai. Banyak 

orang modern enggan menerima klaim-klaim kebenaran yang tegas. 

Gereja lalu harus belajar menyampaikan Injil dengan kasih dan 

kebijaksanaan tanpa mengaburkan kebenarannya. Ini menuntut 

kedalaman teologis dan kematangan pastoral sekaligus. 

Krisis kesehatan mental, keretakan keluarga, dan ketidakpercayaan 

terhadap otoritas juga memengaruhi pelayanan gereja. Semua ini 

menuntut gereja menjadi lebih peka, rendah hati, dan otentik. Gereja 

tidak bisa lagi mengandalkan status formal. Ia harus hidup sebagai 

komunitas yang benar-benar mencerminkan Kristus. 

7. Arah Pembaruan Pelayanan Kerohanian Kristen 

Untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut, gereja perlu terus 

diperbarui. Pembaruan pertama adalah kembali menempatkan Kristus 

sebagai pusat. Semua program, strategi, dan struktur harus tunduk pada 

tujuan utama: mengenal Kristus dan menghadirkan Kristus. 

Pembaruan kedua adalah memperdalam firman dan kehidupan doa. 

Dalam dunia yang penuh distraksi, gereja perlu membangun kembali 

budaya firman, doa, keheningan, dan perenungan. Tanpa kedalaman ini, 

pelayanan akan cepat kehilangan daya. 

Pembaruan ketiga adalah membangun pastoral yang lebih relasional. 

Jemaat perlu lebih dari sekadar hadir di ibadah; mereka perlu didengar, 

didampingi, dan diperlengkapi. Gereja harus memulihkan seni 

penggembalaan. 
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Pembaruan keempat adalah menumbuhkan imajinasi sosial. Jemaat perlu 

dibentuk untuk melihat dunia dengan mata Kristus: melihat orang 

miskin, yang tertolak, yang terluka, dan lingkungan yang rusak sebagai 

bagian dari panggilan gereja. Ini bukan menggantikan Injil, tetapi 

menghidupi Injil. 

Pembaruan kelima adalah memperkuat kepemimpinan yang 

berintegritas. Pemimpin gereja harus menjadi teladan yang menyatukan 

teologi, pastoral, dan sosial dalam hidupnya sendiri. Tanpa integritas, 

semua pembaruan akan rapuh. 

Pembaruan keenam adalah melibatkan generasi muda. Mereka perlu 

diberi ruang, dibina, dan dipercaya. Generasi muda sering memiliki 

kepekaan kuat terhadap keaslian dan keadilan. Jika dibimbing dengan 

baik, mereka dapat menjadi motor penting pembaruan gereja. 

Penutup 

Pelayanan kerohanian Kristen merupakan panggilan gereja yang sangat 

kaya dan sangat utuh. Ia tidak dapat dipersempit menjadi kegiatan 

rohani formal, juga tidak boleh direduksi menjadi aktivisme sosial tanpa 

akar teologis. Pelayanan kerohanian Kristen mencakup dimensi teologis, 

pastoral, dan sosial yang saling berkaitan erat. 

Dimensi teologis mengingatkan bahwa pelayanan berakar pada Allah 

Tritunggal, berpusat pada Kristus, dituntun oleh Roh Kudus, dan 

dibentuk oleh firman. Dimensi pastoral menegaskan bahwa pelayanan 

menyentuh manusia secara konkret, menggembalakan mereka dalam 

luka, pencarian, pertumbuhan, dan panggilan hidup. Dimensi sosial 

menunjukkan bahwa iman yang sejati harus berwujud dalam kasih, 

keadilan, belas kasihan, dan tanggung jawab terhadap dunia. 

Ketika ketiga dimensi ini dipadukan, gereja akan menjadi lebih utuh. Ia 

tidak hanya benar dalam ajaran, tetapi juga hangat dalam relasi dan 

nyata dalam tindakan. Ia tidak hanya memelihara kehidupan internal, 

tetapi juga menjadi tanda Kerajaan Allah di tengah masyarakat. Ia tidak 
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hanya berbicara tentang kasih, tetapi sungguh mengasihi. Ia tidak hanya 

mengundang orang datang ke gereja, tetapi juga diutus ke dunia. 

Di zaman modern yang penuh perubahan, integrasi ini menjadi semakin 

penting. Dunia membutuhkan gereja yang tidak kehilangan kedalaman 

rohaninya, namun juga tidak menutup mata terhadap penderitaan 

manusia. Dunia membutuhkan gereja yang mampu berpikir teologis, 

melayani secara pastoral, dan bertindak secara sosial. Dunia 

membutuhkan gereja yang memantulkan wajah Kristus secara utuh. 

Pada akhirnya, pelayanan kerohanian Kristen adalah partisipasi gereja 

dalam karya Allah yang besar: menyelamatkan, memulihkan, 

membentuk, dan mengutus. Selama gereja tetap berakar pada Kristus, 

terbuka pada Roh Kudus, setia pada firman, dan hadir dalam kasih bagi 

sesama, maka pelayanan kerohanian Kristen akan terus menjadi sumber 

kehidupan bagi gereja dan berkat bagi dunia. 

 

 

Glosarium 

Dimensi Pastoral 

Aspek pelayanan kerohanian yang berkaitan dengan penggembalaan, 

pendampingan, penghiburan, peneguhan, dan pembinaan umat dalam 

pergumulan hidup mereka. 

Dimensi Sosial 

Aspek pelayanan gereja yang menekankan kehadiran nyata di tengah 

masyarakat melalui kasih, diakonia, keadilan, kepedulian, dan pembelaan 

terhadap martabat manusia. 

Dimensi Teologis 

Aspek pelayanan yang berakar pada penyataan Allah, karya Kristus, 

pimpinan Roh Kudus, dan dasar firman Tuhan sebagai sumber serta arah 

pelayanan. 
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Diakonia 

Pelayanan kasih gereja kepada sesama, terutama kepada mereka yang 

lemah, miskin, sakit, tertindas, dan membutuhkan pertolongan. 

Firman Tuhan 

Penyataan Allah yang tertulis dalam Kitab Suci dan menjadi dasar, 

norma, serta sumber nutrisi bagi kehidupan rohani gereja. 

Gereja 

Persekutuan orang percaya yang dipanggil oleh Allah, dipersatukan 

dalam Kristus, dan diutus ke dunia sebagai tubuh Kristus. 

Integritas 

Keutuhan moral dan rohani yang tampak dalam kesesuaian antara iman, 

ucapan, motivasi, dan tindakan. 

Kerajaan Allah 

Pemerintahan Allah yang menghadirkan kebenaran, kasih, damai 

sejahtera, dan pembaruan hidup di tengah dunia. 

Komunitas Iman 

Persekutuan orang percaya yang hidup bersama dalam doa, firman, 

kasih, pelayanan, dan tanggung jawab bersama sebagai umat Allah. 

Kristosentris 

Berpusat pada Kristus sebagai inti, dasar, dan tujuan dari seluruh 

kehidupan dan pelayanan gereja. 

Pemuridan 

Proses membimbing seseorang untuk bertumbuh menjadi murid Kristus 

yang dewasa melalui pengajaran, teladan, relasi, dan ketaatan hidup. 

Penggembalaan 

Pelayanan mendampingi, meneguhkan, mengarahkan, dan memelihara 

kehidupan rohani umat seperti gembala terhadap kawanan domba. 
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Pengharapan Eskatologis 

Pengharapan Kristen akan penggenapan karya Allah di masa depan, 

ketika Kristus memulihkan segala sesuatu secara sempurna. 

Roh Kudus 

Pribadi Allah yang bekerja menginsafkan, memperbarui, memimpin, 

menghibur, dan menguduskan umat percaya. 

Spiritualitas Kristen 

Kualitas hidup rohani yang berpusat pada Kristus, dibentuk oleh firman 

dan Roh Kudus, lalu diwujudkan dalam karakter, ibadah, relasi, dan 

pelayanan. 

Tubuh Kristus 

Gambaran Alkitab tentang gereja sebagai persekutuan umat yang 

dipersatukan dengan Kristus dan saling terhubung satu sama lain. 

Daftar Ayat Pendukung 

1. Dasar Teologis Pelayanan Kerohanian 

Matius 28:19–20 

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku...” 

Ayat ini menunjukkan bahwa pelayanan gereja berakar pada amanat 

Kristus sendiri. 

Yohanes 15:4–5 

“Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu...” 

Menegaskan bahwa seluruh pelayanan rohani harus berpusat pada relasi 

dengan Kristus. 

Kisah Para Rasul 1:8 

“Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas 

kamu...” 

Menunjukkan bahwa pelayanan gereja berlangsung dalam kuasa Roh 

Kudus, bukan hanya kekuatan manusia. 



Rudy C Tarumingkeng:  Pelayanan Kerohanian Kristen: Dimensi 

Teologis, Pastoral, dan Sosial 

 

22 

2 Timotius 3:16–17 

“Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat...” 

Firman Tuhan menjadi dasar utama bagi pengajaran, koreksi, dan 

perlengkapan pelayanan rohani. 

Kolose 1:28 

“Dialah yang kami beritakan...” 

Menunjukkan bahwa isi utama pelayanan gereja adalah Kristus sendiri. 

2. Gereja sebagai Tubuh Kristus 

1 Korintus 12:12–13 

“Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotanya banyak...” 

Menegaskan identitas gereja sebagai tubuh Kristus yang hidup dalam 

kesatuan. 

Efesus 4:11–13 

“Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi...” 

Menunjukkan bahwa karunia-karunia pelayanan diberikan untuk 

membangun tubuh Kristus. 

Efesus 1:22–23 

“Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki Kristus...” 

Menegaskan hubungan antara Kristus sebagai Kepala dan gereja sebagai 

tubuh-Nya. 

3. Dimensi Pastoral: Penggembalaan dan Pendampingan 

Yohanes 10:11 

“Akulah gembala yang baik.” 

Yesus menjadi teladan tertinggi bagi seluruh pelayanan pastoral. 

1 Petrus 5:2–3 

“Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu...” 

Menunjukkan panggilan penggembalaan yang melayani, bukan 

mendominasi. 
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Galatia 6:2 

“Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu!” 

Dasar bagi pendampingan pastoral yang saling memikul beban. 

Roma 12:15 

“Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah 

dengan orang yang menangis!” 

Menunjukkan empati sebagai bagian penting dari pelayanan pastoral. 

2 Korintus 1:3–4 

“Allah sumber segala penghiburan...” 

Menggambarkan bahwa gereja yang telah dihibur Tuhan dipanggil 

menghibur sesama. 

4. Pembentukan Karakter dan Pemuridan 

Lukas 9:23 

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya...” 

Pemuridan selalu berkaitan dengan pembentukan hidup yang serupa 

dengan Kristus. 

Roma 12:2 

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini...” 

Menunjukkan bahwa pelayanan rohani bertujuan memperbarui budi dan 

karakter. 

Galatia 5:22–23 

“Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera...” 

Ayat utama untuk pembentukan karakter Kristen. 

2 Timotius 2:2 

“Apa yang telah engkau dengar dariku... percayakanlah itu...” 

Menunjukkan kesinambungan pemuridan dalam gereja. 

5. Dimensi Sosial: Kasih dan Tanggung Jawab terhadap Sesama 

Matius 22:37–39 

“Kasihilah Tuhan, Allahmu... dan kasihilah sesamamu manusia seperti 
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dirimu sendiri.” 

Dasar utama integrasi antara relasi dengan Allah dan tanggung jawab 

kepada sesama. 

Yakobus 2:14–17 

“Apakah gunanya... jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai 

iman, padahal ia tidak mempunyai perbuatan?” 

Menegaskan bahwa iman sejati harus dinyatakan dalam tindakan. 

1 Yohanes 3:17–18 

“Barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya 

menderita kekurangan...” 

Kasih Kristen harus nyata, bukan hanya dalam kata. 

Galatia 5:13 

“Layanilah seorang akan yang lain oleh kasih.” 

Menunjukkan bahwa kebebasan Kristen harus diwujudkan dalam 

pelayanan. 

6. Yesus sebagai Teladan Integrasi Teologis, Pastoral, dan Sosial 

Matius 9:35–36 

“Yesus pun berkeliling ke semua kota dan desa; Ia mengajar... 

memberitakan Injil... serta melenyapkan segala penyakit...” 

Ayat ini memperlihatkan integrasi pelayanan pengajaran, belas kasihan, 

dan pemulihan. 

Lukas 4:18–19 

“Roh Tuhan ada pada-Ku... untuk menyampaikan kabar baik kepada 

orang-orang miskin...” 

Menunjukkan dimensi rohani dan sosial yang menyatu dalam pelayanan 

Yesus. 

Markus 6:34 

“Maka tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka...” 

Belas kasihan menjadi pusat dari pelayanan Kristus. 
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7. Gereja Mula-Mula sebagai Model Pelayanan yang Utuh 

Kisah Para Rasul 2:42–47 

“Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam 

persekutuan...” 

Menunjukkan integrasi antara firman, persekutuan, doa, dan solidaritas 

sosial. 

Kisah Para Rasul 4:32–35 

“Tidak ada seorang pun yang berkekurangan di antara mereka...” 

Contoh gereja yang hidup rohani dan berbagi secara konkret. 

Kisah Para Rasul 6:1–7 

Tentang pelayanan kepada para janda. 

Menunjukkan bahwa gereja serius mengembangkan struktur pelayanan 

yang adil dan penuh kasih. 

8. Keadilan, Belas Kasihan, dan Ibadah yang Benar 

Mikha 6:8 

“...melakukan keadilan, mencintai kesetiaan, dan hidup dengan rendah 

hati di hadapan Allahmu.” 

Ayat ini merangkum dimensi vertikal dan horizontal kehidupan iman. 

Yesaya 58:6–7 

“Berpuasa yang Kukehendaki, ialah... membagikan rotimu kepada orang 

yang lapar...” 

Menunjukkan bahwa ibadah sejati harus diwujudkan dalam kasih sosial. 

Amos 5:21–24 

“Biarlah keadilan bergulung-gulung seperti air...” 

Peringatan keras terhadap ibadah yang tidak disertai keadilan. 

9. Penghiburan, Pemulihan, dan Kehadiran Gereja di Tengah Dunia 

Matius 11:28–30 

“Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat...” 
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Dasar penting bagi pelayanan pastoral kepada mereka yang lelah dan 

terluka. 

Ibrani 10:24–25 

“Dan marilah kita saling memperhatikan...” 

Menunjukkan fungsi gereja sebagai komunitas yang saling membangun. 

Filipi 2:1–4 

“Janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya 

sendiri...” 

Menunjukkan orientasi kerendahan hati dan kepedulian yang harus 

hidup dalam komunitas gereja. 

10. Pekerjaan Baik sebagai Buah Keselamatan 

Efesus 2:10 

“Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus untuk 

melakukan pekerjaan baik...” 

Menunjukkan bahwa karya keselamatan membawa orang percaya 

kepada hidup yang berguna bagi sesama. 

Titus 2:7 

“Jadilah teladan dalam berbuat baik.” 

Penting untuk kehidupan dan kepemimpinan gerejawi. 

Titus 3:14 

“Biarlah orang-orang kita juga belajar melibatkan diri dalam pekerjaan 

yang baik...” 

Menunjukkan bahwa keterlibatan dalam perbuatan baik adalah bagian 

dari pertumbuhan iman. 

11. Pengharapan Gereja di Tengah Dunia 

Matius 5:13–16 

“Kamu adalah garam dunia... kamu adalah terang dunia.” 

Menunjukkan panggilan publik gereja di tengah masyarakat. 
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Filipi 2:15 

“...sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti bintang-bintang di 

dunia.” 

Gereja dipanggil menjadi kesaksian yang nyata di tengah dunia. 

Ibrani 13:8 

“Yesus Kristus tetap sama, baik kemarin maupun hari ini dan sampai 

selama-lamanya.” 

Menjadi dasar pengharapan dan kestabilan pelayanan gereja di tengah 

perubahan zaman. 
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